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ABSTRAK 

Di Indonesia kasus tentang fraud berlangsung secara berkali-kali ditandai dengan 

adanya tindakan dan kebijakan menghilangkan atau menyembunyikan fakta yang 

sebenarnya  dengan  tujuan  rekayasa  laporan  keuangan. Setiap perusahan memiliki 

potensi untuk melakukan fraud, salah satunya PT Maju Kasih Kurnia. Perusahaan 

distributor import ini memiliki sejumlah potensi dan faktor yang memicu dan 

mencegah terjadinya fraud. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

efektivitas pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi, dan asimetri informs 

terhadap fraud. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Model yang digunakan adalah Partial Least Square dengan 

bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap fraud 

dengan nilai path coefficients -0,303 dan taraf signifikansi p value 0,005. 

Selanjutnya, variabel ketaatan aturan akuntansi berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap fraud dengan nilai path coefficients -0,490 dan taraf signifikansi 

p value 0,000. Sedangkan, asimetri informasi diketahui memiliki hubungan negatif 

dengan fraud tetapi tidak berpengaruh secara signifikan dengan nilai path 

coefficients -0,125 dan taraf signifikansi 0,164. 

Kata Kunci: Fraud, Pengendalian Intern, Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Asimetri Informasi 
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ABSTRACT 

 

In Indonesia cases of fraud take place repeatedly marked by actions and policies 

that omit or hide true facts with the aim of engineering financial statements. Every 

company has the potential to commit fraud, one of which is PT Maju Kasih Kurnia. 

This import distributor company has a number of potentials and factors that trigger 

and prevent fraud. This study aims to examine the influence of the effectiveness of 

internal control, compliance with accounting rules, and information asymmetry on 

fraud. This study uses a quantitative research method with a case study approach. 

The model used is Partial Least Square with the help of SmartPLS software. The 

results showed that the effectiveness of internal control had a negative and 

significant effect on fraud with a path coefficient of -0.303 and a significance level 

of p-value of 0.005. Furthermore, the variable observance of accounting rules has a 

negative and significant effect on fraud with a path coefficients value of -0.490 and 

a significance level of p value 0.000. Meanwhile, information asymmetry is known 

to have a negative relationship with fraud but does not significantly affect the path 

coefficients -0.125 and a significance level of 0.164. 
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